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ABSTRACT

Rapid technological developments have brought significant changes in various
fields, including education. Social media such as Instagram, TikTok, and WhatsApp
have become an important part of students' lives, providing opportunities to support
effective learning. This study aims to analyze the relationship between social media
use and students' learning motivation through literature studies. Social media can
have positive impacts, such as increasing learning motivation, broadening horizons,
and supporting interactions with peers or teachers. However, unwise use risks
causing academic procrastination, lack of self-confidence, and bullying. The results
of the study show that the influence of social media depends on usage patterns.
Wise use, with the support of parental supervision and a conducive environment,
can maximize its benefits. Conversely, excessive intensity of use can have a
negative impact on motivation and learning outcomes. These findings provide
insight for educators and parents to optimize social media as a learning aid while
minimizing its negative impacts on students.

Keywords: social media, learning motivation, impact

ABSTRAK

Perkembangan teknologi yang pesat telah membawa perubahan signifikan di
berbagai bidang, termasuk pendidikan. Media sosial seperti Instagram, TikTok, dan
WhatsApp, menjadi bagian penting dalam kehidupan siswa, memberikan peluang
untuk menunjang pembelajaran yang efektif. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hubungan penggunaan media sosial terhadap motivasi belajar siswa
melalui studi literatur. Media sosial dapat memberikan dampak positif, seperti
meningkatkan motivasi belajar, memperluas wawasan, dan mendukung interaksi
dengan teman sebaya atau guru. Namun, penggunaan yang tidak bijak berisiko
menyebabkan prokrastinasi akademik, rasa kurang percaya diri, hingga bullying.
Hasil kajian menunjukkan bahwa pengaruh media sosial bergantung pada pola
penggunaan. Penggunaan yang bijak, dengan dukungan pengawasan orang tua
dan lingkungan yang kondusif, dapat memaksimalkan manfaatnya. Sebaliknya,
intensitas penggunaan yang berlebihan dapat berdampak negatif pada motivasi
dan hasil belajar. Temuan ini memberikan wawasan bagi pendidik dan orang tua
untuk mengoptimalkan media sosial sebagai alat bantu pembelajaran sekaligus
meminimalkan dampak buruknya terhadap siswa.

Kata Kunci: media sosial, motivasi belajar, dampak
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PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi yang sangat pesat mempengaruhi

kehidupan manusia diberbagai bidang, seperti bidang sosial budaya, bidang
ekonomi dan khususnya bidang pendidikan. Pendidikan tidak akan terlepas
dari media berbasis teknologi yang semakin canggih sehingga dapat
menunjang pembelajaran yang efektif dan efisien (Patahuddin dkk., 2022).
Salah satu hasil dari perkembangan teknologi ini adalah munculnya media
sosial sebagai platform komunikasi dan interaksi yang sangat populer,
terutama di kalangan generasi muda. Media sosial seperti Instagram, TikTok,
Facebook, dan WhatsApp kini menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan
sehari-hari siswa (Fajar & Machmud, 2020).

Kemudahan akses terhadap media sosial menjadi semakin nyata
dengan adanya perangkat pintar seperti smartphone dan tablet yang dapat
digunakan kapan saja dan di mana saja. Situasi ini memberikan peluang bagi
siswa untuk memanfaatkan media sosial sebagai sarana belajar, bertukar
informasi, dan menjalin komunikasi dengan teman sebaya atau guru. Namun,
di sisi lain, penggunaan media sosial yang tidak terkendali juga dapat
membawa dampak negatif, terutama terhadap motivasi belajar siswa. Hal ini
selaras seperti yang dikatakan oleh Seraji dkk (2023) dimana penggunaan
media sosial pada pembelajaran dapat menarik motivasi belajar siswa, namun
pengaruhnya masih dipertanyakan karena beberapa aplikasi media sosial
hanya digunakan untuk mengusir kejenuhan pada siswa karena padatnya
jadwal yang diterapkan pada kurikulum saat ini.

Motivasi belajar merupakan faktor kunci yang memengaruhi
keberhasilan siswa dalam proses pendidikan. Ketika siswa terlalu banyak
menghabiskan waktu di media sosial, fokus mereka terhadap tugas-tugas
akademik sering kali berkurang. Menurut Ismiyanti & Afandi (2022) motivasi
belajar akan muncul karena memiliki dorongan yang kuat untuk memperoleh
pencapaian yang maksimal. Selain itu, paparan konten yang tidak relevan
dengan pendidikan dapat mengalihkan perhatian siswa dari tujuan belajar
mereka. Seperti dalam penelitian yang dilakukan Andara, dkk (2022)
mengungkapkan bahwa dampak negatif yang sering muncul pada siswa yaitu
konten-konten yang tidak sesuai dengan usia sehingga membuat siswa
terindikasi kecanduan pada konten-konten tersebut. Fenomena ini
memunculkan kekhawatiran tentang bagaimana media sosial memengaruhi
motivasi belajar siswa, baik secara positif maupun negatif.

892




Sabtu, 4 Januari 2025. Via oom

o asey T

Suminur Musiow Dulume Jariugur: Romoeling Keurifor Musanioru
“Ravitalisasi Bimbingan dan Kenseling Barbasis Kearifen Lokal untuk
Memperkuat Kreotivitas & Ketongguhan Generasi Z menuju Indenesia Emas™ -

-
a
3
Vil ¢
B s o I B
Link Pendaftaran: https://s.id/senja-kkn / £ 55
75 I - B

»

o0

0000 O

Dalam konteks ini, penting untuk mengkaji lebih dalam dampak
penggunaan media sosial terhadap motivasi belajar siswa. Artikel ini bertujuan
untuk menganalisis hubungan antara penggunaan media sosial dan motivasi
belajar siswa melalui pendekatan studi literatur. Kajian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai manfaat dan tantangan
yang dihadapi siswa dalam memanfaatkan media sosial, serta memberikan
rekomendasi bagi pendidik dan orang tua untuk memaksimalkan potensi positif
media sosial dalam mendukung motivasi belajar siswa

METODE

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode Library Research atau penelitian kepustakaan. Penelitian ini
dinamakan library research kerena dalam penelitian menggunakan berbagai
literatur sebagai sasaran kajiannya. Library research merupakan penelitian
yang dilakukan dengan mengumpulkan data atau tulisan ilmiah sebagai subjek
penelitian. Metode ini juga mencakup pengumpulan data berupa karakteristik
atau kajian pustaka guna menyelesaikan suatu permasalahan. Penelitian ini
pada dasarnya berfokus pada kajian kritis dan mendalam terhadap bahan
pustaka (Sanjaya dalam Sabarrudin dkk., 2022).

Pada metode ini menggunakan langkah yang dianjurkan oleh George
(Hanggara dkk. 2023) yaitu: 1) Pemilihan topik umum, 2) Menggunakan
imajinasi, 3) Menyoroti satu atau lebih pertanyaan penelitian sebagai hasil dari
brainstorming tentang topik yang akan dikaji, 4) Mengembangkan rencana
atau strategi penelitian, 5) Berkonsultasi dengan alat referensi dan mencari
basis data, 6) Mengidentifikasi dan memperoleh sumber 7) Mengevaluasi
sumber berdasarkan pertanyaan penelitian, 8) Mendalami pemahaman
berdasarkan refleksi, 9) menyusun pertanyaan

Langkah pertama vyaitu pemilihan topik umum, peneliti mencari
dampak-dampak penggunaan media sosial terhadap motivasi belajar siswa.
Langkah kedua yaitu menggunakan imajinasi yang didasarkan pada
pengetahuan dan latar keilmuan peneliti yang mengarahkan pada aspek
ketrampilan psikologi tertentu. Langkah ketiga mengarahkan fokus mengenai
dampak penggunaan media sosial terhadap motivasi belajar siswa. Langkah
keempat menentukan rencana dan strategi penelitian dengan menelusuri
berbagai data dokumen yang relevan dari beberapa sumber dan referensi
kemudian data diidentifikasi dan direduksi lalu membuat Kesimpulan dan
implikasinya (Hambali, 2016). Langkah kelima dilakukan dengan
mengoptimalkan google scholar sebagai alat pengumpul reverensi basis data
yang utama. Langkah keenam yaitu peneliti melakukan pengumpulan artikel-
artikel ilmiah dan sumber referensi lainnya yang dianggap relevan dengan
topik dan tujuan penelitian. Langkah ketujuh peneliti melakukan evaluasi

893



]

Seminor Musivied Dulum Jortigar: Hemeling Keurifar Tusadzr % =

“Ravitalisasi Bimbingan dan Konseling Barbasis Kearifun Lokal untuk m -

Memperkuat Kreativitas & Ketongguhan Generasi Z menuju Indenesia Emas” - Q‘ .
4

e

hitasisigisenia-in I £ 5%

Link Pendaftaran: htt i nja-kkn e 3B b

22D

o0

0090 O

sumber- sumber yang diperoleh mengarah pada bukti empiris tentang dampak
penggunaan media sosial. Langkah kedelapan setelah data diperoleh
dilakukan analisis dan pengklasifikasian dalan domain-domain pendekatan
yang relevan. Langkah kesembilan peneliti merumuuskan ketercapaian dari
tujuan penelitian sehingga dapat disimpulkan dengan padat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Dalam menganalisis data, penelitian ini merangkum informasi yang

diperoleh dari penelaahan berbagai artikel ilmiah sesuai dengan parameter
yang telah ditetapkan peneliti. Data digunakan untuk menggali dan
menampilkan berbagai dampak penggunaan media sosial terhadap motivasi

belajar. Adapun analisis yang kami lakukan dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel 1. Analisis Artikel [Imiah

Teknik atau

Sumber Desain Subjek I

Implikasi

Bujuri dkk. | Kualitatif Siswa Fenomenologi | Media sosial tidak selalu
(2023) berdampak negatif pada
siswa. Ditemukan fakta
bahwa penggunaan
aplikasi TikTok oleh
siswa dapat
berpengaruh positif
terhadap motivasi
belajar siswa.

Anggraini, dkk | Korelasi Siswa Survey TikTok dapat berperan
(2023) positif dalam
meningkatkan motivasi
belajar siswa,
khususnya dalam hal
memberikan hiburan
dan pengalaman belajar
yang berbeda. Namun,
penggunaan TikTok
yang berlebihan dapat
berdampak negatif pada
motivasi berprestasi
siswa.

Paula Lau dan | Kuantitatif Siswa Non- Motivasi belajar
Yunithree Eksperimen memiliki arah hubungan
Suparman yang positif dan
(2024) berpengaruh lemah
terhadap penggunaan
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sosial media. Dalam
artian, bahwa motivasi

belajar meningkat
seiring dengan
penggunaan media
sosial, dan sebaliknya,
motivasi belajar
menurun seiring dengan
penggunaan media
sosial.

Yudha, dkk | Kuantitatif Siswa Expost Facto Memaparkan bahwa

(2023) ada pengaruh antara

variabel  penggunaan
media sosial tiktok dan
variabel  prokrastinasi
akademik, kriteria untuk
menemukan pengaruh
determinasi sebesar
0,462 atau 46,2% relatif
besar (0,17 - 0,49).
Sehingga dapat
dikatakan penggunaan
media  sosial  tiktok
berpengaruh pada
prokrastinasi akademik
siswa dan pada kategori

kuat.
Pratama  dan | Kualitatif Siswa Intensitas penggunaan
Sari (2020) media sosial

mempengaruhi  sikap
apatis remaja dengan
nilai korelasi 0.528 dan

nilai signifikansi
p(<0.001) < 0.05
dengan arah
hubungan positif
sehingga semakin
tinggi tingkat

intensitas penggunaan
media sosial maka
sikap remaja semakin

apatis.
Situmorang Deskriptif Siswa Penggunaan media
(2023) kualitatif sosial sebagai alat

untuk pembelajaran
dapat meningkatkan
kualitas  dan  hasil
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belajar siswa, sesuai
dengan tujuan
pembelajaran yang
diinginkan. Media sosial
juga dapat merangsang
kemampuan berpikir
kritis siswa,
meningkatkan
kreatifitas dan
ketrampilan siswa dan
juga memberikan ide-
ide baru untuk
mendapatkan  umpan
balik yang konstruktif
dari rekannya.
Ananda dan | Deskriptif Siswa Studi kasus Media sosial dapat
Marno (2022) kualitatif menjadi  platform  di
mana siswa rentan
terhadap komentar
negatif, pelecehan, atau
intimidasi dari rekan
sebaya mereka.
sehingga media sosial
menjadi tempat bullying
online dan dapat
mengurangi
kepercayaan diri siswa.
Hadisti dan | Kuantitatif Siswa Ex post facto Penggunaan media
Rahmat (2023) sosial mempengaruhi
secara signifikan pada
prestasi belajar siswa
karena media sosial
dapat memberikan
pengaruh positif dan
negatif.
Gerungan dan | Korelasi Siswa Cross Ada keterkaitan antara
Kezia Tatuhe sectional penggunaan media
(2023) sosial dan keberhasilan
belajar karena siswa
menggunakan  media
sosial sebagai smber
informasi untuk
meningkatkan
pencapaian pendidikan.
Fikri, dkk (2023) | Korelasi Siswa Kuantitatif Hubungan antara
aktivitas siswa terhadap
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penggunaan media
sosial Instagram
dengan akhlak
mahmudah mereka

disekolah  berkorelasi
rendah. Jadi dapat
dikatakan bahwa
penggunaan media
sosial tidak terlalu
berpengaruh terhadap
akhak atau perilaku
siswa disekolah

Pembahasan
Hasil dari beberapa penelitian diatas menunjukkan bahwa penggunaan
media sosial dapat berdampak positif maupun negatif. Kebijakan dalam
menggunakan media sosial sangat mempengaruhi dampak seperti apa yang
terjadi. Adapun dampak positifnya yaitu:
1. Meningkatnya motivasi belajar
Media sosial yang digunakan dengan maksimal dapat mendorong
motivasi siswa untuk belajar. Motivasi belajar merupakan kekuatan dalam
diri siswa yang mendorong mereka untuk ingin dan rajin belajar dan
melakukan yang terbaik untuk mencapai tujuan belajarnya (Ricardo &
Meilani, 2017)
2. Menambah wawasan
Media sosial dapat digunakan sebagai sarana belajar dan
meningkatkan kualitas belajar siswa. Media belajar juga dapat merangsang
kemampuan berpikir kritis siswa sehingga siswa mendapatkan ide-ide baru
untuk menambah keterampilan dan kreatifitas siswa.
3. Prestasi belajar meningkat
Kemudahan mengakses media sosial dapat mempermudah interaksi
siswa dengan teman maupun guru. Interaksi yang baik antara teman dan
guru membuat terjalinnya komunikasi dan hubungan yang baik sehingga
membuat siswa lebih giat dalam mengikuti kegiatan belajar dan
meningkatkan prestasi belajar mereka.
Sedangkan dampak negatifnya yaitu:
1. Terjadi prokastinasi akademik pada siswa
Lay (dalam Nino, 2016) prokrastinasi akademik merupakan penundaan
yang harusnya bisa dikerjakan sekarang tetapi memutuskan untuk
mengerjakan kemudian hari terhadap tugas-tugas akademik sehingga
menyebabkan turunnya prestasi dan melambatnya perkembangan
akademik siswa.
2. Menyebabkan siswa bersikap apatis
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Sikap apatis adalah ketidakpedulian individu dimana mereka tidak
memiliki minat terhadap aspek-aspek tertentu seperti kehidupan sosial
maupun aspek fisik dan emosional (Arnadi, 2016). Penggunaan media
sosial yang kurang bijak menurunkan interaksi sosial pada siswa sehinggan
menyebabkan siswa bersikap apatis.

3. Terjadinya bullying

Menurut Coloroso (dalam Ananda dan Marno 2022), bullying
merupakan tindakan intimidasi yang dilakukan secara berulang-ulang oleh
pihak yang lebih kuat terhadap pihak yang lebih lemah, dilakukan dengan
sengaja dan bertujuan untuk melukai korbannya secara fisik maupun
emosional.

KESIMPULAN DAN SARAN
Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media

sosial memiliki dampak positif dan negatif. Dampak positifnya media sosial
dapat meningkatkan motivasi belajar, menambah wawasan dan meningkatkan
prestasi belajar pada siswa apabila digunakan dengan bijak. Sedangkan
dampak negatifnya yaitu terjadinya prokrastinasi akademik pada siswa,
menyebabkan rasa kurang percaya diri pada siswa, sikap apatis pada siswa
sampai terjadi bullying karena digunakan secara tidak bijak.

Saran yang dapat dilakukan yaitu mengoptimalkan penggunaan media
sosial untuk membantu siswa menggunakan media sosial secara bijak dan
produktif. Pengawasan orang tua juga di perlukan untuk memberikan edukasi
mengenai batasan waktu dan konten agar media sosial tidak berdampak
negatif pada siswa. Menciptakan lingkungan yang mendukung dan juga
meningkatkan kedisiplinan siswa dalam menggunakan media sosial sehingga
mendorong siswa menggunakan media sosial secara positif dan memiliki
kedisiplinan mengatur jadwal belajar.
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